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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari Jumlah Dewan 
Komisaris, Persentase Komisaris Independen, Jumlah Kompensasi Dewan 
Komisaris serta Direksi dan Komite Audit secara parsial maupun secara simultan 
terhadap manajemen pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2014 . Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
hasil analisis regresi dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Secara parsial variabel X1 Jumlah Dewan Komisaris memiliki nilai thitung 
0,238 < ttabel 1,998 dengan tingkat signifikan sebesar 0,813 berada lebih 
tinggi pada α = 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Jumlah Dewan Komisaris 
Tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen Pajak. 
2. Secara parsial variabel X2 Persentase Komisaris Independen memiliki nilai 
thitung 2,626 > ttabel 1,998, dengan tingkat signifikan sebesar 0,011 berada 
lebih rendah pada α = 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Persentase 
Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap manajemen Pajak. 
3. Secara parsial variabel X3 Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris serta 
Direksi memiliki nilai thitung -1,381 > ttabel -1,998, dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,172 berada lebih tinggi pada α = 0,05. Hal ini menyatakan bahwa 
Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris serta Direksi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen Pajak. 
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4. Secara parsial variabel X4 Komite Audit memiliki nilai thitung -2,542 <  ttabel -
1,998, dengan tingkat signifikan sebesar 0,013 berada lebih rendah pada α = 
0,05. Hal ini menyatakan bahwa Komite Audit berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen Pajak. 
5. Secara simultan Jumlah Dewan Komisaris, Persentase Komisaris 
Independen, Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris serta Direksi dan 
Komite Audit memiliki tingkat signifikan dibawah 0,05 sebesar 0,005 dan 
berhasil membuktikan adanya pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen Pajak. Hal ini mendukung H5 yang menyatakan bahwa Jumlah 
Dewan Komisaris, Persentase Komisaris Independen, Jumlah Kompensasi 
Dewan Komisaris serta Direksi dan Komite Audit berpengaruh terhadap  
manajemen Pajak. 
6. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 0,207 atau 20,7%. 
Hasil ini berarti menunjukkan hanya kontribusi 20,7% dari Jumlah Dewan 
Komisaris, Persentase Komisaris Independen, Jumlah Kompensasi Dewan 
Komisaris serta Direksi dan Komite Audit terhadap manajemen Pajak. 
Sedangkan sisanya 79,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang menjadi 
kelemahan penelitian ini. Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1. Keterbatasan periode pengamatan hanya tiga tahun yakni dari 2012-2014 
dan jumlah sampel penelitian relatif kecil yaitu 23 sampel. 
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2. Penentuan pengambilan variabel sangat terbatas dimana hanya empat 
variabel dependen saja. 
5.3 Saran  
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan 
saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut :  
1. Bagi Para penelitian selanjutya diharapkan agar dapat menambah variabel 
lain karena koefisien determinasi dalam penelitian ini baru 20,7% 
sedangkan 79,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 
penelitian ini.  
2. Pada penelitian ini hanya membahas mengenai manajemen pajak. Untuk 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan manajemen pajak 
berdasarkan manajemen perusahaan lainnya. 
3. Pada penelitian selanjutnya jika ingin melakukan penelitian dengan tema 
sejenis sebaiknya memperpanjang periode pengamatan sehingga pengaruh 
dapat dilihat dari jangka waktu yang lebih panjang lagi. 
4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah waktu penelitian dan luas 
penelitian. 
